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1. Pendahuluan 

Pariwisata adalah sektor yang sangat potensial yang 

harus dikembangkan dan dipertahankan untuk mendukung 

perkembangan di seluruh negara atau daerah. Pawisata 

adalah satu sektor pembangunan yang dialakkan oleh 
pemerintah saat ini. Hal ini dikarenakan pariwisata 

memiliki aset yang berharga dalam perkembangan 

Indonesia, disamping sektor minyak dan gas bumi. 

Artinya, setiap bisnis yang terkait dengan kepariwisataan 

adalah perusahaan komersial dengan tujuan utama 

memajukan kebijakan nasional. 

Sektor pariwisata diperkirakan akan menghasilkan 

pendapatan hingga Rp 260 Triliun. Pada tahun 2017, sektor 

pariwisata menjadi prioritas, dengan tambahan program 

“Wonderful Indonesia”. Tidak hanya itu, ada juga My Trip 

My Adventure, sebuah acara televisi Indonesia yang 
diproduksi oleh "Wonderful Indonesia" dengan tujuan 

untuk mengedukasi masyarakat umum tentang keajaiban 

alam dan potensi negara sebagai tujuan wisata, yang pada 

gilirannya akan meningkatkan minat dalam mengunjungi 

Indonesia. Akibatnya, banyaknya wisatawan Mancanegara 

yang berkunjung ke Indonesia merupakan ancaman bagi 

kemampuan pengelola untuk memperoleh keuntungan, 

dan Indonesia juga harus bersaing dengan pertambahan 

devisa. 

Selain berlibur, wisatawan dari luar maupun dari 

Indonesia membutuhkan tempat yang aman dan nyaman 

untuk beristirahat setelah seharian menempuh perjalanan. 

Akibatnya, banyak wisatawan memilih hotel sebagai 

lokasi istirahat. Hotel adalah bagian dari pariwisata yang 
memiliki peran yang cukup potensial di berbagai negara, 

salah satunya negara indonesia Indonesia, dengan 

memiliki destinasi pariwisata yang cukup banyak diminati 

oleh wisatawan lokal atau internasional. Jasa akomodasi 

dan persewaan kamar merupakan kebutuhan utama  

wisatawan dimana  produk yang paling penting untuk 

dijual adalah jasa akomodasi dan persewaan kamar 

merupakan kebutuhan utama  wisatawan. 

Keperluan wisman tidak hanya jasa akomodasi dan 

penyewaan kamar saja, akan tetapi berkembang  kualitas 

pelayanan dan fasilitas modern yang diperlukan oleh 
wisaman. Akibatnya, kebanyakan hotel telah dibuka di 

seluruh negeri untuk meningkatkan kualitas layanan dan 

menerapkan fasilitas kontemporer untuk menarik dan 

mempertahankan pelanggan. 

Restoran adalah kebutuhan pokok yang dibutuhkan 

oleh wisatawan di hotel. " Restoran adalah perusahaan 

komersial yang menyediakan layanan makanan untuk 

umum dan dikelola secara profesional” tulis Soekresno 

dalam bukunya, "Manajemen Food and Beverage Service 

Hotel" (Soekresno, 2000: 16) Bisnis makanan, seperti 

 The purpose of this study was to determine whether there was 

a significant difference in financial performance between before and 
during the pandemic in Tourism, Hotel and Restaurant COVID-19 

companies. This study uses secondary data, namely financial 

statements for the second quarter of 2018 to the third quarter of 2021. 

The data analysis technique used is descriptive quantitative, with 

statistical tools Paired Sample T-test difference test. The results 

showed that there was no significant difference between the CR ratio 

before and during the COVID-19 pandemic. While ROA and DER 

have significant differences between before and during the Covid-19 

pandemic, the company experienced negative growth during the 

Covid-19 pandemic. 

Keywords: Financial Performance, before the dam during the Covid-

19 Pandemic, paired Sample T-test 

 

 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan  terhadap kinerja keuangan antara sebelum dan 

saat pandemi pada perusahaan Tourism, Hotel and Restaurant COVID-

19. Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu laporan keuangan 

periode triwulan II tahun 2018 hingga triwulan III tahun 2021. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah adalah deskriptif kuntitatif, dengan 

alat statistik Uji beda Paired Sample T-test. Hasil penelitian menunjukkan 

rasio CR tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 
saat pandemi covid-19. Sedangkan ROA dan DER memiliki perbedaan 

yang signifikan antara sebelum dan saat pandemi Covid-19, perusahaan 

mengalami pertumbuhan negatif saat adanya pandemi Covid-19. 
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restoran di hotel, merupakan salah satu bisnis yang 

peluangnya sangat besar,” ujarnya.  terlebih lagi Indonesia 

juga memiliki makanan khas di masing-masing daerah di 

indonesia dan tentunya mendorong keinginan wisatawan. 

Apalagi keinginan ini tidak akan pernah putus dalam 
kehidupan manusia, sebagaimana manusia membutuhkan 

makanan dan minuman untuk menjalankan aktivitasnya 

sehari-hari. 

Namun, dunia saat ini sedang melalui masa sulit 

akibat munculnya virus baru bernama pandemi corona 

virus  (covid19) atau  virus corona, yang pertama kali 

terdeteksi pada  Desember 2019 di Wuhan, China. Virus 

Covid-19 menyebar dengan cepat ke seluruh dunia, 

termasuk di Indonesia. Di Indonesia, kasus terkonfirmasi 

pertama COVID-19 terjadi pada awal  Maret 2020 di kota 

Depok yang menjadi kota pertama yang terjangkit virus 

ini, setelah itu statistik peningkatan kasus terkonfirmasi 
pasien COVID-19. terus meningkat setiap hari. 

Dampak Covid-19 terhadap kebijakan ekonomi 

tidak terbatas di Indonesia; Bahkan, setiap negara yang 

terdampak Covid-19 sudah menjadi dusun akibat 

pemisahan fisik untuk mencegah penyebaran virus corona. 

Covid-19 juga berdampak di berbagai sektor 

perekonomian, baik sektor industri atau sektor jasa. PSBB 

ini membuat banyak pelemahan sektor perekonomian yang 

mengalami penurunan yang cukup besar, yaitu sektor 

pariwisata, hotel, dan restoran. Ada lebih dari 9.000 

wisatawan China yang telah menyelesaikan kujungan 
mereka ke Bali, Indonesia. Pengadilan tersebut dilakukan 

dalam rangka memantau penyebaran virus corona yang 

berasal dari Wuhan, China. 

Investor (penanam modal) harus menyadari 

perusahaan yang mampu dinilai dalam transaksi saham, di 

mana perusahaan harus dapat melaporkan kinerja 

keuangan perusahaannya secara tepat waktu dan akurat, 

serta mampu bertahan dalam kondisi yang keras. dari 

lingkungan sekitarnya. Investor mencari informasi tentang 

suatu perusahaan. Informasi terpenting yang diinginkan 

investor adalah informasi keuangan  tahunan. “Salah satu 

cara untuk memperoleh informasi yang berguna dari 
laporan keuangan perusahaan adalah dengan melakukan 

analisis rasio keuangan,”menurut Sudana. Berdasarkan 

laporan keuangan yang disebutkan di atas, Hasil 

perusahaan dalam menjalankan kegiatan usaha dan 

kemampuan perusahaan untuk mengelola kegiatan secara 

efektif dan efisien  dapat disimpulkan. 

Dikarenakan lingkungan operasional Perseroan 

yang tidak stabil dan  mengancam posisi operasional 

Perseroan serta hasil  laporan keuangan, kondisi pandemi 

ini membuat profitabilitas perusahaan tidak menentu. 

Melihat adanya kemajuan perusahaan, terutama kondisi 
keuangan perusahaan, dalam keadaan yang sangat 

bermanfaat bagi investor. Permasalahan yang berhasil 

diidentifikasi adalah bagaimana investor mengetahui 

tentang perusahaan yang dapat dijadikan objek investasi. 

Melakukan analisis laporan keuangan ini dapat 

menggambarkan interaksi  akun yang berbeda sesuai 

dengan sejumlah laporan keuangan yang merinci keadaan 

bisnis dan output dari hasil operasinya. Analisis keuangan 

dapat menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 

memperoleh laba dan sumber laba yang ada serta sumber 

daya yang tersedia. 

Kinerja keuangan dapat dijadikan acuan dalam 

menganalisis apakah suatu perusahaan berjalan dengan 

baik. Kinerja keuangan dapat menjadi acuan 

pertumbuhan laba, apakah sebelum dan saat pandemi 

covid-19 perusahaan mengalami pertumbuhan pada 
perusahaan pariwisata, hotel, dan restoran yang tercatat 

di BEI berdampak negatif atau berdampak positif 

terhadap kinerja untuk sebuah perusahaan. Kinerja 

prusahaan yang efektif dan efesien akan memudahkan 

perusahaan dalam mencapai tujuannya. Semakin bagus 

kinerja perusahaan, semakin bagus pula nilai perusahaan 

dimata investor. 

Subyek penelitian yang dipilih adalah saham-

saham yang ada di industri pariwisata, restoran dan hotel. 

Sektor ini sangat bergantung pada kegiatan atau aktivitas 

masyarakat. Namun pada masa pandemi dengan adanya 

peraturan dari pemerintahan dibatasi bahkan dilarang 
melakukan kegiatan diluar rumah ataupun bertemu orang 

lain hal  ini membuat perusahaan sektor ini cenderung 

tidak terlibat dalam praktik manajemen laba dan salah 

menggambarkan fenomena ekonomi selama pandemi 

COVID-19, seperti  penurunan pendapatan di awal tahun 

2020.  

Berikut perusahan yang terlibat dalam bidang 

pariwisata, hotel dan restoran serta profitability ratio 

yang digunakan yaitu ROA. 

 

Tabel 1. 1 

Rata-rata ROA Perusahaan Sektor Tourism, Hotel 

and Restaurant Pertriwulan tahun 2018-2021 

 
Sumber data: data diolah, 2022 
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gambar1. 1 

Grafik Rata-rata ROA Pertriwulan 

 
 

Sumber data: data diolah, 2022 

 

Berdasarkan gambar 1.1dapat dilihat puladengan 

jelas bagaimana pertumbuhan perusahaan sektor 

pariwisata, hotel dan restoran ini sebelum dan saat 

pandemi covid-19 dalam dua tahun terakhir dari tahun 

2020 hingga 2021 nilai ROA mengalami pertumbuhan 

negatif setiap triwulannya akibat dari keganasan virus 

corona ini. kerugian terbesar dialami perusahaan sektor ini 

terjadi pada triwulan 3 dan 4 tahun 2020 dimana pada saat 

itu banyaknya masyarakat yang masih melanggar aturuan 
prokes kesehatan dan tidak membatasi kegiatan diluar 

rumahnya. Diawal tahun 2021 terlihat pada kwuartal 1 

kondisi perusahaan mulai membaik, namun kembali terjadi 

penurunan di kwuartal selanjutnya. peneliti menggunakan 

laporan keuangan per triwulan tahun 2018-2019 untuk 

periode sebelum pandemi dan laporan keuangan per 

triwulan 2020-2021 untuk periode saat pandemi covid-

19.Nilai ROAperusahaan ditahun 2020 hingga 2021rata-

rata keseluruhan mengalami minus hal ini menunjukkan 

bahwa perusahaan tidak bisa dikatakan baik dalam hal 

mengelola asset yang dimilki pada masa pendemi ini 

karena mengalami penurunan yang drastis. Kondisi  ini 
menunjukkan bahwa perusahaan pengalami pertumbuhan 

negatif disaat situasi pandemi covid-19. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis 

dapat merumuskan masalah : “Apakah terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kinerja keuangan sebelum dan saat 

pandemi COVID-19 pada perusahaan tourism, restaurant 

and hotel yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  diukur 

dengan Return On Asset (ROA),Current Ratio(CR) dan 

Debt To Equity Ratio (DER)”. 

Berdasarkan permasalahan yang muncul, oleh 

karena itu tujuan dari penelitian ini adalah : “Untuk 
mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi 

COVID-19 pada perusahaan tourism, restaurant and hotel 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  diukur dengan 

Return On Asset (ROA),Current Ratio, dan Debt To Equity 

Ratio (DER)”. 

 

 

 

 

 

2. Tinjaun Teoritis 

Analisis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan hasil dari suatu 

proses akuntansi yang dapat digunakan untuk 

mengkomunikasikan antara data  atau aktivitas keuangan 

suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan data atau operasi perusahaan tersebut (Munawir, 

2010). : 2). Laporan keuangan adalah pernyataan yang 

menunjukkan kondisi keuangan suatu bisnis saat ini atau 

untuk suatu periode tertentu dalam pengertian yang 

sederhana (Kasmir, 2011:7). 

Tujuan pelaporan keuangan adalah untuk 

memberikan informasi yang berguna bagi pemilik usaha, 

investor, dan kreditur dalam proses memperoleh 

persetujuan investasi dan kredit. Informasi ini mencakup 

hal-hal seperti aktif, kewajiban, dan modal perusahaan. 

Informasi tentang laba perusahaan, yang diukur dengan 

akuntansi akrual, pada umumnya memberikan dasar yang 
baik dalam memprediksi kinerja perusahaan di masa depan 

dari informasi tentang penerimaan dan pengeluaran kas 

(Hery,2013:27). 

 

Analisis Kinerja Keuangan 

Laporan laba rugi adalah upaya formal perusahaan 

pada efisiensi waktu dan efisiensi kegiatan bisnis yang 

dilakukan selama periode tersebut. “Kinerja keuangan 

adalah upaya formal untuk mengukur efisiensi dan 

efektivitas suatu bisnis dalam menghasilkan pendapatan 

untuk sejumlah uang tunai tertentu,” menurut Hery (2015).  
), “Definisi kinerja keuangan adalah identifikasi metrik 

tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu 

organisasi atau perusahaan dalam menghasilkan laba”. 

“Efisiensi keuangan adalah kemampuan perusahaan untuk 

mengelola dan mengendalikan sumber dayanya”, menurut 

IAI (2007).  

Perusahaan menggunakan pengukuran kinerja 

untuk melakukan perbaikan diatas kegiatan operasionalnya 

agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis 

kinerja keuangan adalah proses pengkajian kritis terhadap 

tinjauan data, menghitung, mengukur, menginterprestasi, 

dan memberi solusi terhadap keuangan perusahaan pada 
suatu periode tersebut. Kinerja Keuangan dapat diilai 

dengan adanya alat analisis. Menurut Jumingan 

(2006:242), analisis moneter dapat dibagi menjadi delapan 

kategori berdasarkan teknik yang digunakan. 

1. Benchmarking laporan keuangan adalah teknik analisis 

yang membandingkan laporan keuangan dua periode 

atau lebih dengan menunjukkan perubahan, baik secara 

total (absolut) maupun  persentase (relatif).   

2. Analisis tren (position trend) adalah teknik analisis 

untuk mengetahui tren kondisi keuangan yang 

menyebabkan kenaikan atau penurunan.  
3. Analisis persentase komponen (skala umum) adalah 

teknik analisis untuk menentukan persentase investasi 

pada setiap aset relatif terhadap jumlah atau total aset 

dan kewajiban.  

4. Analisis sumber dan pemanfaatan modal kerja adalah 

teknik analisis untuk menentukan jumlah dan 

penggunaan modal kerja selama dua periode 

perbandingan.  

5. Analisis sumber dan penggunaan kas adalah teknik 

analisis untuk menentukan keadaan kas dan penyebab 

perubahan kas selama periode waktu tertentu.  
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6. Analisis rasio keuangan, adalah teknik analisis 

keuangan untuk menentukan hubungan  antara pos-pos 

tertentu dalam neraca dan laporan laba rugi, baik secara 

sendiri-sendiri maupun bersama-sama.  

7. Analisis volatilitas laba kotor adalah teknik analisis 
untuk menentukan posisi laba dan penyebab fluktuasi 

laba.   

8. Analisis titik impas, merupakan teknik analisis untuk 

mengetahui tingkat penjualan yang harus dicapai agar 

perusahaan tidak merugi. 
 

Analisis Rasio Keuangan 

Rasio Keuangan adalah "Hubungan yang dihitung 

dan informasi keuangan suatu perusahaan dan digunakan 

untuk tujuan perbandingan," seperti Roos, Westerfield & 

Jordan (2004:78). Sebaliknya, menurut Jumingan 

(2006:242), "Analisis Rasio Keuangan merupakan analisis 

dengan membandingkan satu pos laporan dengan pos 

laporan keuangan lainnya, baik secara individu maupun 

bersama-sama mengetahui hubungan antara pos-pos 

tersebut, baik secara individu maupun bersama-sama 

mengetahui hubungan antara pos-pos tersebut, baik. 

Ada lima jenis rasio keuangan yang dijelaskan 
dalam buku Manajemen KeuanganPerusahaan Teori dan 

Praktik edisi 2 (I Made Sudayana, 2011): 

1. Leverage Ratio 

 Dalam konteks perusahaan pembelanjaan, rasio 

ini mengukur sebagian besar penggunaan utang. Rasio 

leverage terkecil dapat dihitung dengan menggunakan 

metode ini: 

a)  𝐷𝑒𝑏𝑡𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑑𝑒𝑏𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

Rasio utang ini mengukur rasio modal yang berasal dari 

utang untuk membiayai aset perusahaan. Semakin tinggi 

rasio ini, semakin tinggi proporsi penggunaan hutang 

dalam pembiayaan investasi aset, yang berarti  risiko 

keuangan perusahaan juga meningkat dan sebaliknya. 

b) 𝑇𝑖𝑚𝑒𝑠𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡𝑒𝑎𝑟𝑛𝑒𝑑𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐸𝐵𝐼𝑇

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡
 

Pengganda tingkat bunga yang diperoleh mengukur 

kemampuan perusahaan untuk membayar biaya tetapnya 

dengan bunga  menggunakan EBIT (Earnings Before 

Interest and Taxes). Semakin tinggi rasio ini maka semakin 

baik kemampuan perusahaan untuk membayar bunga  dan 

kemampuan untuk memperoleh tambahan modal juga 

meningkat. 

c) 𝐶𝑎𝑠ℎ𝑐𝑜𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐸𝐵𝐼𝑇+𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑐𝑖𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡
 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menggunakan EBIT ditambah dana amortisasi untuk 

membayar bunga. Semakin tinggi rasio ini maka semakin 
tinggi pula kemampuan perusahaan untuk membayar 

bunga, sehingga kemampuan untuk memperoleh pinjaman 

baru juga semakin besar. 

d) 𝐿𝑜𝑛𝑔 − 𝑡𝑒𝑟𝑚𝑑𝑒𝑏𝑡𝑡𝑜𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐿𝑜𝑛𝑔−𝑡𝑒𝑟𝑚𝑑𝑒𝑏𝑡

𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Rasio ini mengukur pentingnya penggunaan hutang jangka 

panjang dalam kaitannya dengan ekuitas perusahaan. 

Semakin tinggi rasio ini, semakin tinggi risiko keuangan 
perusahaan  dan sebaliknya.  

2. Liquidity Ratio 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendeknya. Besar 

kecilnya rasio likuiditas dapat diukur dengan: 

a) 𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡

𝑐𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Rasio lancar ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 

membayar kewajiban jangka pendeknya dengan 

menggunakan aset lancar. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin likuid perusahaan. Namun  rasio ini memiliki 

kelemahan karena  semua komponen alat likuid tidak 

memiliki tingkat likuiditas yang sama. 

b) 𝑄𝑢𝑖𝑐𝑘𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡−𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦
 

Rasio ini mirip dengan rasio lancar, tetapi persediaan tidak 

diperhitungkan karena kurang likuid dibandingkan  kas, 

surat berharga, dan piutang. Rasio cepat ini  memberikan 

ukuran yang  lebih akurat dari pada rasio lancar dalam 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya. 

c) 𝐶𝑎𝑠ℎ𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐶𝑎𝑠ℎ+𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒𝑠𝑒𝑐𝑢𝑟𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡𝑙𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Rasio ini mengukur kemampuan kas dan surat berharga 

yang dimiliki perusahaan untuk menutupi kewajiban 

lancarnya. Rasio ini merupakan ukuran paling akurat dari 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya karena hanya memperhitungkan 

komponen aset lancar yang paling likuid. Semakin tinggi 

rasio likuiditas maka semakin baik kondisi keuangan 

jangka pendek perusahaan dan sebaliknya. 

3. Activity Ratio 

Rasio ini mengukur efisiensi dan efektivitas  perusahaan 

dalam mengelola asetnya. Skala kecepatan operasi dapat 

diukur dengan cara berikut: 

a) 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦𝑡𝑢𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦
 

Perputaran Persediaan mengukur perputaran persediaan 

dengan menghasilkan penjualan. Semakin besar rasio ini 

maka semakin efektifitas dan efisien manajemen 

perusahaan dalam mengelola persediaan untuk 

menghasilkan penjualan dan sebaliknya. 

b) 𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝑑𝑎𝑦𝑠 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 =
360

𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟
 

Rasio ini mengukur berapa hari rata-rata dana terikat dalam 

persediaan. Semakin lama dana terikat dalam persediaan, 

menunjukkan semakin tidak efesien pengelolaan 

persediaan, dansebaliknya. Satu tahun diasumsikan sama 

dengan 360 hari. 

c) 𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡𝑢𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒
 

Perputaran piutang mengukur perputaran piutang dengan 

menghasilkan penjualan. Semakin tinggi perputaran maka 

semakin efektif perusahaan dalam mengelola piutangnya 

dan sebaliknya. 

d) 𝐷𝑎𝑦𝑠 𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 (𝐷𝑂𝑆) =
360

𝑅𝑒𝑐𝑒𝑖𝑣𝑎𝑏𝑙𝑒 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟
 

Days No Sale atau Average Collection Time, yang 

mengukur  waktu rata-rata yang diperlukan untuk 

menerima uang dari penjualan. Semakin tinggi rasio ini, 

maka semakin kurang efektif dan tidak efisiennya 
pengelolaan perusahaan dalam pengelolaan utang. Setahun 

dianggap 360 hari. 

e) 𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Rasio ini mengukur efisiensi penggunaan aset tetap dalam 

menghasilkan pendapatan bagi bisnis. Semakin tinggi rasio 
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ini, semakin efektif aktivitas pengelolaan aset dewan 

pengelola aset. 

 

f) 𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝐹𝑖𝑥𝑒𝑑𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Rasio ini mengukur efisiensi penggunaan semua aset untuk 

menghasilkan pendapatan, dan semakin tinggi rasionya, 

semakin efisien pengelolaan semua aset yang dimiliki 

oleh perusahaan. 

 
4. Profitability Ratio 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba dengan menggunakan sumber daya 

yang dimiliki perusahaan, seperti aset, modal, atau 

pendapatan perusahaan. Ada beberapa cara untuk 

mengukur ukuran laba, sebagai berikut: 

a) 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑛𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡(𝑅𝑂𝐴) =
𝐸𝐴𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

ROA menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk 

menggunakan seluruh asetnya untuk menghasilkan laba 

setelah pajak. Rasio ini penting bagi  manajemen untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi manajemen 

perusahaan dalam mengelola seluruh aset perusahaan. 

Semakin tinggi ROA maka semakin efisien penggunaan 

aset perusahaan atau dengan kata lain  jumlah aset yang 

sama dapat menghasilkan keuntungan yang lebih besar dan 

sebaliknya. 

b) 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑛𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦(𝑅𝑂𝐸) =
𝐸𝐴𝑇

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan setelah pajak dengan 

menggunakan modal sendiri, yang  penting bagi  

pemegang saham untuk menentukan efektif dan efisien 

pengelolaan ekuitas perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin efisiensi pengelolaan ekuitas perusahaan yang 

digunakan. 

c) 𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛(𝑁𝑃𝑀) =
𝐸𝐴𝑇

𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠
 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan bersih dari penjualannya. Rasio 

ini menggambarkan kinerja semua departemen yaitu 

produksi, sumber daya manusia, pemasaran dan keuangan 

perusahaan. 

d) 𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠 𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 (𝐺𝑃𝑀) =
𝐺𝑟𝑜𝑠𝑠𝑝𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑠𝑎𝑙𝑒𝑠
 

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan kotor dengan penjualan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Rasio ini menggambarkan 

efisiensi yang dicapai oleh departemen produksi. 
 

5. Market value Ratio 

Rasio ini terkait dengan kajian kinerja saham perusahaan 

yang telah diperdagangkan di pasar modal (go public). Ada 

beberapa rasio yang terlibat dalam penilaian saham 

perusahaan terbuka, yaitu: 

a) 𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒𝐸𝑎𝑟𝑖𝑛𝑔𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝑃𝐸𝑅) =
𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒𝑝𝑒𝑟𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒

𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔𝑝𝑒𝑟𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
 

Rasio ini mengukur  bagaimana investor menilai prospek 

pertumbuhan perusahaan di masa depan dan tercermin 

dalam harga saham yang bersedia dibayarkan investor 

untuk setiap rupiah keuntungan yang dihasilkan 

perusahaan. 

b) 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑦𝑖𝑒𝑙𝑑 =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑𝑝𝑒𝑟𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒

𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒𝑝𝑒𝑟𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
 

Rasio ini mengukur seberapa besar  keuntungan berupa 

dividen yang dapat dihasilkan dengan berinvestasi pada 

saham. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar dividen 

yang dapat dihasilkan dari investasi ekuitas tertentu. 

 

c) 𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑𝑝𝑎𝑦𝑜𝑢𝑡𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜(𝐷𝑃𝑅) =
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔
 

Rasio ini mengukur proporsi keuntungan bersih setelah 

pajak yang dibagikan sebagai dividen kepada pemegang 

saham. Semakin tinggi rasionya, semakin rendah 

persentase laba  ditahan untuk membiayai investasi  

perusahaan. 

d) 𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡𝑡𝑜𝑏𝑜𝑜𝑘𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑚𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒𝑝𝑒𝑟𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐵𝑜𝑜𝑘𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒𝑝𝑒𝑟𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒
 

Rasio ini mengukur penilaian pasar keuangan terhadap 

manajemen dan organisasi perusahaan sebagai perhatian 

yang berkelanjutan. Nilai buku saham mencerminkan nilai 
historis aset perusahaan, perusahaan yang dikelola dengan 

lebih baik dan  efisien dapat memiliki nilai pasar yang lebih 

besar daripada nilai buku asetnya. 

 

Analisis Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Covid19 memberikan dampak negatif yang sangat 

besar sejak ditetapkan sebagai pandemi oleh Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) pada 11 Maret 2020. Dampak 

Covid19 terlihat dari jumlah kasus positif  mencapai 

222.793.280 kasus per 8 September. 2021, dari perspektif 
kesehatan. Total pasien yang meninggal akibat kasus 

tersebut mencapai 4.600.334 orang. 

Dampak Covid-19 terlihat pada perlambatan 

pertumbuhan ekonomi global dari sisi ekonomi. Dampak 

Covid-19 juga tercermin dari  penurunan tingkat investasi 

secara global. Investasi asing langsung  (FDI) di seluruh 

dunia telah turun 42 persen selama setahun terakhir, dari 

$1,5 triliun pada 2019 menjadi sekitar $859 miliar, 

menurut laporan Konferensi Perdagangan dan 

Pembangunan Luar Negeri Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(UNCTAD). Ketidakpastian tentang Covid19 dan 
lingkungan kebijakan investasi global akan terus 

mempengaruhi arus investasi asing hingga tahun 2021, dan 

ketidakpastian tentang Covid19 serta lingkungan 

kebijakan investasi global akan terus mempengaruhi arus 

investasi asing pada tahun 2021. 

1. Dampak Pandemi Terhadap Perekonomian 

Indonesia 

 Dampak Covid-19 terlihat pada perlambatan 

pertumbuhan ekonomi  di Indonesia. Penurunan ini sejalan 

dengan penurunan daya beli, ketidakpastian investasi dan 

penurunan harga bahan baku. Pemerintah menilai 

kemampuan konsumsi masyarakat saat ini melemah akibat 
turunnya pendapatan dari sisi daya beli. 

Dampak Covid19 dari sisi investasi  minat investor 

asing  untuk menanamkan modalnya di Indonesia 

mengalami penurunan selama setahun terakhir. Situasi ini 

terkait dengan kesuraman ekonomi global yang diperburuk 

oleh pandemi Covid-19. Menurut data Badan Koordinasi 

Penanaman Modal (BKPM),  penanaman modal asing 

(PMA) diperkirakan mencapai Rp 412,8 triliun pada 2020. 

Pencapaian ini kurang dari 2,4% dari capaian. tahun lalu  

mencapai Rp 423,1 tahun lalu. 

2.  Sektor-sektor yang Trerdampak Covid-19 
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Berikut beberapa sektor yang terdampak parah 

dimasa pandemi Covid-19 berdasarkan Detik Finance 

diantaranya: 

a) Pariwisata 

pariwisata merupakan salah satu sektor yang paling 
menonjolkan oleh virus Corona pandemi. Menurut statistik 

BPS, keadaan sektor pariwisata sekarang berantakan dan 

tidak bisa diperbaiki. Hal ini terlihat dari jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara (wisman) yang hanya mencapai 

141,3 ribu pada Januari 2021. Artinya, dibandingkan 

dengan Desember 2020, masih terjadi penurunan 13,90%, 

bahkan turun hingga 89,05%, dibandingkan periode yang 

sama tahun lalu. 

b) Transportasi 

Dampak Covid-19 juga berlaku di sektor 

transportasi. Jumlah wisman yang berkunjung melalui 

pintu masuk udara pada Januari 2021 mengalami 
penurunan sebesar 96,97% dibandingkan jumlah 

kunjungan pada bulan yang sama pada tahun lalu. 

Sebaliknya, jalur darat atau kereta penumpang meningkat 

65,13 persen dibandingkan tahun sebelumnya, sedangkan 

jalur laut meningkat 43,16 persen dibandingkan tahun 

sebelumnya. 

c) Hotel 

Tingkat penghuni kamar (TPK) hotel klasifikasi 

bintang di Indonesia berdampak minimnya wisman yang 

berkunjung. TPK hotel di Indonesia turun 30,35 persen 

pada Januari 2021 atau 10,44 poin dibandingkan bulan 
Desember 2020 dan 18,82 poin dibandingkan periode yang 

lain. 

d) Restoran 

Restoran adalah bisnis yang paling babak belur di sektor 

ini. Berdasarkan hasil survei PHRI Pusat yang dilakukan 

pada September 2020 dengan 4.469 responden, diketahui 

ada sekitar 1.033 restoran di Indonesia yang tutup 

permanen karena pandemi. 

e) Bioskop 

Bioskop masih terpantau sepi sampai saat ini. Djonny 

Syafruddin, Ketua Gabungan Pengelola Bioskop Seluruh 

Indonesia (GPBSI), menambahkan butuh waktu yang 
cukup lama bagi bioskop untuk pulih dari pandemi 

COVID-19 dalam melihat kondisi tersebut. Bioskop bisa 

mengembalikan pendapatannya seperti COVID-19 dengan 

paling tidak butuh sekitar 5 tahun. 

f) Mal dan Ritel 

Ketika dikepung kebijakan sosial besar, mal dan 

ritel paling terpuruk (PSBB). Budihardjo Iduansjah, Ketua 

Umum Himpunan Peritel dan Penyewa Pusat Perbelanjaan 

Indonesia (Hippindo), mengatakan dampak PSBB 

terutama di Jakarta yang kembali diketat dan resesi 

ekonomi akibat pandemi COVID-19, para peritel bisa 
merugi hingga Rp 200 triliun. Bioskop masih terpantau 

sepi sampai saat ini. Djonny Syafruddin, Ketua Gabungan 

Pengelola Bioskop Seluruh Indonesia (GPBSI), 

menambahkan butuh waktu yang cukup lama bagi bioskop 

untuk pulih dari pandemi COVID-19 dalam melihat 

kondisi tersebut. Bioskop bisa mengembalikan 

pendapatannya seperti COVID-19 dengan paling tidak 

butuh sekitar 5 tahun. 

2.1 Kerangka pemikiran 

Kerangka penelitian pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Penelitian 

 
dadadssssasaded 

sumber data: Diolah Oleh Peneliti 

 

2.2 Hipotesis  

  Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah 

teoritis yag telah dikemukakan diatas maka diajukan 

hipotesis sebagai berikut: Diduga terdapat perbedaan 

signifikan antara kinerja keuangan sebelum dan saat 

pendemi COVID-19 pada perusahaan tourism, hotel and  

restaurant diukur dengan  Return On Asset (ROA),Current 

Ratio dan Debt To Equity Ratio (DER). Hal Ini 

menununjukan bahwa perusahaan sektor tourism, 

restaurant dan hotel yang terdaftar di BEI mengalami 

perkembangan negatif karena adanya situasi pandemi 
Covid-19. 

 

3. Metode Penelitian 

3.1 Lokasi / Objek Penelitian 

Lokasi pencarian dalam hal ini adalah di www.idx.co.id.  

Dimana masa studi disesuaikan dengan waktu setelah 

melakukan tinjauan pustaka, definisi masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan minat penelitian  merupakan tahapan-

tahapan yang harus ditetapkan secara jelas karena akan 

berdampak pada  penelitian selanjutnya. Disini peneliti 

menggunakan objek penelitian yang dipilih yaitu jenis 
sektor tourism, hotel and restaurant menggunakan data 

periode triwulan 2018-2019 untuk sebelum pandemi serta 

20120-2021 saat pandemi. 

 

3.2 Operasional Variabel Penelitian 

Variabel  dependen  dalam  penelitian  ini  adalah 

Kinerja Keuangan,   sedangkan variabel   independen 

adalah rasio Keuangan ROA, CR dan DER 

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

Pada penelitian ini populasi yang dipergunakan 

peneliti ialah semua perusahaan Tourism, Hotel and 
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Restaurant yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

dalam kurun waktu 2018-2021 guna dijadikan acuan 

menentukan kondisi apakah perusahaan mengalami 

perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi 

Covid-19. Penentuan sampel pada penelitian ini peneliti 
mempergunakan teknik purposive sampling. 

Tabel 1 

Sampel Penelitian 

 
3.4 Jenis Dan Sumber Data 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan kuantitatif 

bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, sehingga 

membentuk sebuah kerangka reflektif yang lengkap untuk 

memperoleh jawaban ilmiah atas masalah yang diajukan, 

serta menjelaskan variabel teoritis yang relevan dengan 
penelitian. Dalam pengukuran kinerja keuangan yang 

digunakan adalah Return On Asset (ROA),Current 

Ratio,dan Debt To Equity Ratio (DER). 

Sumber data yang peneliti pergunakan pada 

penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang sumber didapatkannya dari pihak 

lain dengan cara tidak langsung oleh peneliti dalam bentuk 

dokumentasi ataupun laporan yang sudah ada, dapat pula 

berbentuk berkas yang berkorelasi dengan objek penelitian 

yakni financial report per Triwulan tahun 20118-2021 dari 

perusahaan taourism, hotel and restaurant yang masuk 

dalam daftar Bursa Efek Indonesia (BEI). 
 

3.5 Analisis Data 

Analisis deskriptif kuantitatif merupakan 

teknik/metode penelitian dengan mempergunakan cara 

menghimpun data yang selaras dengan kondisi nyata. 

Kemudian data yang terhimpun peneliti susun, olah, serta 

analisis guna mampu menggambarkan permasalahan yang 

dikaji (Sugiyono, 2008). 

Uju Hipotesis  

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu uji t sampel berpasangan atau paired sample T-Test. 
Uji hipotesis ini merupakan dua pengukuran pada subjek 

yang sama terhadap suatu pengaruh atau perlakuan 

tertentu. Dalam penelitian ini pengaruh atau perlakuan 

tersebut adalah munculnya pandemi covid-19. Ukuran 

sebelum dan sesudah munculnya pandemi tersebut diukur 

kemudian apabila perlakuan tersebut tidak memberikan 
pengaruh maka perbedaan rata-rata yang dimiki adalah nol. 

Pengaruh paired sample T Test atau uji beda 

berpasangan ini dilakukan dengan menggunakan SPSS. 

Pengujian ini dilakukan dengan tingkat signifikan (∝) 5% 

atau sebesar 0.05. dengan demikian maka kriteria uji untuk 

paired sample Ttest yang digukan yaitu apabila pvaelu(sig. 

2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima, sedangkan pvaelu(sig. 2-

tailed) < 0,05 maka H0 tidak diterima. 
 

4.1. Hasil Penelitian 

Analisis Perbandingan Rasio 

Analisis perbandingan rasio keuangan ini bertujuan 

mengetahui perbedaan kinerja keuangan sebelum dan saat 

pandemi covid-19 pada perusahaan subsektor Tourism, 

Hotel and Restaurant. Adapun rasio yang digunakan untuk 

mengetahui perbandingan kinerja keuangan adalah rasio 

profitabilitas yaitu Return On Asset (ROA). Likuiditas 

yaitu Current Ratio (CR) dan rasio Solvabilitas yaitu Debt 
To Equity Ratio (DER).  

Hasil perhitungan perbandingan rasio-rasio 

keuangan pada perusahaan sektor Tourism, Hotel and 

Restaurant sebelum dan saat pandemi Covid-19 dapat 

dilihat sebagai berikut: 

1. ROA 

ROA termasuk kedalam rasio profitabilitas yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba setiap periode tertentu. ROA 

perbandingan antara hasil uhasa dengan total asset. Berikut 

nilai ROA perusahaan sektor Tourism, Hoteland 
Restaurant sebelum dan saat pandemi covid-19: 

Gambar 5.1 

Grafik Rata-rata ROA 

 
Sumber data: data diolah, 2022 

Berdasarkan gambar 5.1 grafik rata-rata ROA 

sebelum dan saat pandemi covid-19 menggambarkan 

terdapat perbedaan yang signifikan. Terlihat nilai ROA 

sebelum pandemi masih menununjukkan pertumbuhan 

yang positif. Namun, saat pandemi nilai ROA menjadi 

berbanding terbalik, ROA mengalami pertumbuhan yang 

negatif dimulai dari kwuartal I 2020 dan terus mengalami 

penurunan hingga kwuartal III 2021 . hal ini menunjukkan 
perusahaan tidak mampu memperoleh laba dan mengalami 

kerugian yang cukup besar saat adanya pandemi covid-19 

ini. 
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2. Current Ratio 

Current termasuk rasio likuiditas yang 

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kemampuan jangka pendeknya, karena asset 
lancar mampu menutupi kewajiban lancarnya.Semakin 

besar rasio ini berati semakin likuid suatu perusahaan. CR 

membandingkan asset lancar dan hutang lancar perusaan 

selama periode sebelum dan saat pandemi covid-19 

sebagai berikut: 
Gambar 5.2 

Grafik rata-rata aaaaaacurrent ratio 

 
Sumber data: data diolah, 2022 

 

Berdasarkan gambar 5.2 grafik pertumbuhan 
rata-rata nilai CR dari sebelum hingga saat pandemi 

terlihat mengalami fluktuasi, namun tidak terlihat 

adanya perbedaan yang signifikan sebelum dan saat 

pandemi Covid-19. Artinya perusahaan masih dalam 

keadaan likuid serta masih mampu dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek yang jatuh tempo disaat 

situasi pandemi Covid-19. 

 

3. DER 

DER merupakan rasio Solvabilitas rasio ini 

mengukur seberapa besar penggunaan utang dalam 
pembelanjaan perusahaan. DER  membandingkan total 

kewajiban dengan total Ekuitas. Semakin rendah nilai rasio 

ini maka semakin tinggi jumlah pendanaan yang 

disediakan oleh pemilik perusahaan. Berikut DER sebelum 

dan saat pandemi covid-19 perusahaan sektor Tourism, 

Hotel and Restaurant: 

Gambar 5. 1 

Grafik Rata-rata DER 

 Sumber data: data diolah, 2022 

Berdasarkan grafik pertumbuhan rata-rata nilai 

DER terlihat adanya perbedaan yang signifikan sebelum 

dan saat pandemi Covid-19. Saat pandemi terjadi kenaikan 

yang cukup besar pada triwulan IV tahun 2020 hingga 

triwulan II 2021, hal ini berarti semakin tinggi jumlah 

pendanaan yang harus disediakan oleh perusahaan selama 

masa periode tersebut. Namun, di triwulan III tahun 2021 

nilai DER kembali normal seperti sebelum terjadi 

pandemi. Peningkatan rasio ini menunjukkan bahwa 

kreditur berisiko jika perusahaan hotel, restoran, dan 

pariwisata mengalami kerugian, sehingga mengurangi 
kemampuan perusahaan untuk memperoleh tambahan 

pendanaan dari kreditur (Nidya).Arinda, 2013). DER yang 

rendah menunjukkan bahwa  perusahaan memiliki 

kewajiban/liabilitas yang lebih sedikit dibandingkan 

seluruh aset. Oleh karena itu, perusahaan dapat melunasi 

seluruh kewajiban/kewajibannya meskipun dalam kondisi 

yang tidak diinginkan (seperti kebangkrutan). 

 

Tabel 5. 4 

Paired Samples Statistic 

 Mean N 

Std. 

Deavion 

Std. Error 

Mean 

ROA 
Sebelum 

  
0,0345    168 

    
0,11799      0,0091 

ROA Saat 

-

0,0277 168 0,04679 0,00361 

CR Sebelum 2,8911 168 3,62067 0,27934 

CR Saat 2,5816 168 3,36463 0,25959 

DER Sebelum 0,8244 168 1,01345 0,07819 

DER Saat 0,9891 168 0,92449 0,07133 

Sumber data: data diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel 5.4, Rata-rata Return On Asset 
(ROA) sebelum dan saat terjadinya pandemi rasio ini 

menurun hingga mencapai nilai nimus, Naik 

turunnya ROA disebabkan oleh laba pada penjualan yang 

tidak stabil, kemudian disusul oleh penurunan pada 

perputaran total aktiva. Penurunan ini menandakan bahwa 

perusahaan semakin tidak efektif dalam mengelola harta 

untuk menghasilkan laba. artinya kemampuan perusahaan 

pariwisata, hotel dan restoran dalam memperoleh laba 

mengalami penurunan yang sangat signifikan. Perusahaan 

mengalami kerugian dan penurunan laba saat masa 

pandemi Covid-19.  

Rata-rata Current Ratio (CR) saat pandemi 
mengalami sedikit penurunan namunpenurunan yang 

terjadi tidak signifikan artinya perusahaan sektor hotel, 

restoran dan pariwisata masih dalam kondisi likuid dan 

memiliki kemampuan untuk membayar kewajiban jangka 

pendek yang jatuh tempo selama masa saat pandemi 

Covid-19.  

Rata-rata debt  to capital ratio (DER) rata-rata 0,82 

sebelum pandemi Covid 19, tetapi naik menjadi 0,98 

selama pandemi. Peningkatan rasio ini mencerminkan 

berkurangnya kemampuan perusahaan untuk memperoleh 

tambahan pendanaan dari kreditur karena adanya risiko 
yang  ditanggung oleh perusahaan pariwisata hotel dan 

restoran jika mengalami kerugian (Nidya Afrinda, 2013). 

Rasio DER yang tinggi menunjukkan bahwa 

ketergantungan modal perusahaan ditutupi oleh pihak luar, 

dan semakin tinggi struktur utang maka semakin besar 

beban yang ditanggung perusahaan (Kurniasih & 

Surachim, 2019). 
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Analisis perbandingan kinerja keuangan 

dijelaskan dari hasil penelitian terhadap objek 

penelitian yaitu perusahaan sektor Tourism, Hotel 

and Restaurant sebelum dan saat pandemi Covid-19 

dengan menggunakan alat penguji “Statistic 
Independent Sample t-test”, dengan menggunakan uji 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 : tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor 

Tourism, Hotel and Restaurant sebelum dan saat 

pandemi covid-19. 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan perusahaan sektor Tourism, Hotel 

and Restaurant sebelum dan saat pandemi covid-19. 

Pengujian ini dilakukan dengan tingkat signifikan (∝) 

5% atau sebesar 0.05. dengan demikian maka kriteria 
uji untuk paired sample Ttest yang digukan yaitu 

apabila pvaelu(sig. 2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima 

Ha ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum dan 

saat pandemi covid-19. Sedangkan pvaelu(sig. 2-tailed) 

< 0,05 maka H0ditolak Ha diterima, artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sebelum dan saat pandemi covid-19. 

Pengambilan keputusan dengan 

perbandingan nilai T-hitung dengan T-tabel sebagai 

berikut: 
1. Jika T-hitung < T-tabel maka Ho diterimaka 

sedangkan Ha ditolak, artinya tidak terjadi 

perbedaan yang segnifikan terhadap kinerja 

keuangan sebelum dan saat pandimi covid-19. 

2. Jika T-hitung > T-tabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima,terjadi perbedaan yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan sebelum dan dan saat 

pandemi covid-19. 

Tabel 5. 1 

Hasil Uji Statistic Uji Paired Sample T-Test ROA 

 
Sumber data: data diolah,2022 

Berdasarkan tabel output 5.2 “Paired Sample T-

Test ROA” terlihat bahwa nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0,000 

< 0,05, maka dapat diambil kesimpulan berdasarkan 

pengujian Paired sample T-test bahwasanya Ho ditolak dan 

Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

sebelum dan saat pandemi covid-19. 

T-tabel untuk ∝: 0.05, dengan N: 167 adalah 1,654 

dan T-hitung ROA 6,506. Perbandingan T-hitung dengan 

T-tabel yaitu 6,506 > 1,654, maka berdasarkan 
pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum dan saat 

pandemi covid-19 pada perusahaan sektor Tourism, Hotel 

and Restaurant. Semakin tinggi nilai ROA yang dimiliki 

oleh perusahaan maka makan akan sebaik pula 

kemampuan perusahaan dalam penggunaan asset untuk 

memperoleh laba, dan sebaliknya. 

 

Tabel 5. 2 

Hasil Uji Statistic Paired Sample T-Test CR 

Sumber data: data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel output 5.3 “Paired Sample T-

Test Current Ratio” terlihat bahwa nilai Sig.(2-tailed) 

sebesar 0,128< 0,05, maka dapat diambil kesimpulan 

berdasarkan pengujian Paired sample T-test bahwasanya 

Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja 
keuangan sebelum dan saat pandemi covid-19. 

T-tabel untuk ∝: 0.05, dengan N: 168 adalah 1,654 

dan T-hitung CR 1,227. Perbandingan T-hitung dengan T-

tabel yaitu 1,228 < 1,654, maka berdasarkan pengambilan 

keputusan dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi 

covid-19 pada perusahaan sektor Tourism, Hotel and 

Restaurant. Semakin tinggi nilai Current yang dimiliki oleh 

perusahaan maka makan akan sebaik pula kemampuan 

perusahaan dalam penggunaan aktiva lancar untuk 
menutupi kewajiban lancarnya, dan sebaliknya. 

Tabel 5. 3 

Hasil Uji Statistic Paired Sample T-Test DER 

 
Sumber data: data diolah,2022 

Berdasarkan tabel output 5.4 “Paired 

Sample T-Test DER” terlihat bahwa nilai Sig.(2-

tailed) sebesar 0,021 < 0,05, maka dapat diambil 

kesimpulan berdasarkan pengujian Paired sample T-

test bahwasanya Ho ditotal dan Ha diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terhadap kinerja keuangan sebelum dan 

saat pandemi covid-19. 

T-tabel untuk ∝: 0.05, dengan N: 167 adalah 

1,654 dan T-hitung DER -2,327. Perbandingan T-
hitung dengan T-tabel yaitu 2.327 > 1,654, maka 

berdasarkan pengambilan keputusan dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

kinerja keuangan sebelum dan saat pandemi covid-19 

pada perusahaan sektor Tourism, Hotel and 

Restaurant. Semakin tinggi nilai DER yang dimiliki 

oleh perusahaan maka makan akan sebaik pula 

kemampuan perusahaan dalam penggunaan modal 

sendiri untuk menutupi kewajibannya, dan 

sebaliknya. 

Tabel 5. 4 

Tabel Rekapitulasi Uji Beda Kinerja Keuangan 
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Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19 pada 

Perusahaan Tourism, Hotel and Restaurant 

 

4.2 Pembahasan  

Berdasarkan penelitian tersebut, hasil analisis 

Perbandingan antara kinerja keuangan sebelum dan saat 

pandemi covid-19 pada perusahaan Tourism, Hotel and 

Restaurant dari tiga rasio yang digunakan menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan jika diukur dengan rasio 
Return On Asset (ROA) dan Debt To Equity Ratio (DER). 

Sedangkan untuk Current Ratio (CR) tidak menunjukkan 

adanya perbedaan kinerja keuangan seblum dan saat 

pandemi Covid-19. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

beberapa penelitian diantaranya adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Maria J.F Esomar dan Restia Christiianty  

serta Richard Lowardi dan Maswar Abdi bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap  rasio 

Likuiditas ( Current Ratio) antara periode sebelum dan saat 

pandemi Covid-19. Sedangkan untuk rasio Solvabilitas 

(DER) dan rasio Profitabilitas (ROA) terdapat perbedaan 

yang signifikan diantara keduanya.  
Dampak Covid19 dari sisi investasi  minat investor 

asing  untuk menanamkan modalnya di Indonesia 

mengalami penurunan selama dua tahun terakhir. Akibat 

pandemi Covid-19, sektor jasa ini mengalami penurunan 

dalam menghasilkan pendapatan serta peningkatan dalam 

penggunaan hutang dalam membiayai perusahaan. 

Penurunan ini menunjukkan menurunnya kinerja keuangan 

dalam mengelola atau memanfaatkan asset perusahaan 

untuk menghasilkan laba dan berkurangnya kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh tambahan pendanaan dari 

kreditur. Selain itu Hal ini dikarenakan faktor eksternal 
yang merugikan perusahaan sektor ini, yaitu peraturan 

lockdown oleh pemerintah dalam upaya mengurangi 

penyebaran virus corona pada suatu wilayah tertentu. 

Namun peristiwa ini tidak memberikan dampak 

yang signifikan terhadap Rasio Likuiditas  (Current Ratio), 

dikarenakan perusahaan masih memiliki kas yang cukup 

selama periode saat pandemi Covid-19. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan aset lancar dan 

kewajiban jangka pendek bisnis pariwisata, perhotelan dan 

restoran tetap stabil selama pandemi COVID-19. 

Meskipun perusahaan sektor pariwisata, hotel dan 

restoran mengalami kerugian dimasaa pandemi ini, 
perusahaan masih dapat bertahan. Sebab dalam penelitian 

ini sampel merupakan perusahaan yang sangat besar jadi, 

ada sumber pendapatan lain perusahaan seperti perusahaan 

MNC Land yang juga bergerak dalam bidang pertelevisian 

nasional, JSPT dan JIHD yang juga menggeluti dunia 

perbelanjaan dan perusahaan lainnya dengan sumber 

pendapatan tidak hanyak dari sektor pariwisata, hotel dan 
restoran tersebut. 

 

5.Simpulan dan Saran 

5.1Simpulan 

Berdasarkan hasil pengelolaan data dan analisis 

yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kinerja keuangan jika diukur dengan Rasio 

Profitabilitas Nilai ROA saat adanya pandemi covid-19 

mengalami penurunan, perbedaan nilai ROA sebelum 

dan saat pandemi covid-19 menggunakan Uji Paired 

sample T-test terdapat perbedaan kinerja keuangan 
yang signifikan hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

mengalami pertumbuhan negatif saat adanya pandemi 

covid-19. Perusahaan sektor taourism, hotel and 

restaurant ini tidak mampu menghasilkan laba ditengah 

pandemi. 

2. Kinerja keuangan jika diukur dengan Rasio Likuiditas 

Nilai Current Ratio berdasarkan Uji Paired Sample T-

test tidak terdapat perbedaan kinerja keuangan yang 

signifikan, hal ini menunjukkan bakwa perusahaan 

sektor Tourism, Hotel and Restaurant dapat dapat 

dikatakan baik karena bisa mengelola dan 
menggunakannya dengan baik dan benar aset  yang 

dimiliki sehingga dapat menutupi kewajiban atau 

hutang lancar perusahaan. 

3. Kinerja keuangan jika diukur menggunakan Rasio 

Solvabilitas yaitu DER untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dibiayai oleh utang berdasarkan Uji Paired 

Sample T-test terdapat perbedaan kinerja keuangan 

yang signifikan, hal ini menunjukkan bakwa 

perusahaan sektor Tourism, Hotel and Restaurant 

dikatakan tidak baik dari segi pembiayaan perusahaan 

dengan hutang saat adanya pandemi covid-19. 

5.2Saran  

1. Bagi perusahaan Tourism, Hotel and restaurant Bagi 

perusahaan sektor Tourism, Hotel and Restaurant 

sebaiknya lebih memperhatikan lagi bagaimana cara 

untuk meningkatkan profitabilitas perusahaan ditengan 

pandemi covid-19 ini. dengan rutin melakukan evaluasi 

kinerja keuangan agar kerugian tidak semakin besar 

selama pandemi covid-19 masih berlanjut. 

2. Untuk investor dapat menjadikan hasil penelitian ini 

sebagai referensi dan pertimbangan dalam 

menginvestasikan modalnya pada perusahaan Tourism, 

hotel and restaurant. 
3. Bagi peneliti selanjutnya memungkinkan meneliti lebih 

dalam lagi dengan metode yang berbeda serta rasio 

yang lebih lengkap. 
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